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Abstrak
Kehidupan tnast)arakat di wilaltah kabupaten Kefamenarut di Provinsi Nusa Tenggara Timur
O\fff) pada umumnya miskin inJrastruktur dan tidak mentiliki aksesibilitas yang baik. Keruiskinan
memberikon kontrihusi lerhadap berbagai persoalan sosictl yang ada di Ke/amenanu, termqsuk
kehidupan sosial pacla anak-anak. Kaiian ini bertujuan bukan semata-mata untuk ntelihat kondisi
anak-enqk kefamenanu yang mengalami ketidakbermtungan (kondisi kekurangan dalam hal
pangan, popon, dan pendidikan), akan tetapi lebih melihat pada semangat dan ctptimisme yattg
dimiliki anak-anak KefamenanLr. EtnofotograJi digunakan untulc pengamatan terlibat (partisipasi-
ctbservasi) sebagai metode utama. Foto-fbto ltang digwnakan sebagai elemen utama dalant kajian
ini dapat dibaca sebagai ntakna denotatif'dan makna konotatit'. fu[elalui kajian ini dapat dihaca
bahwa semangat dan optimisme bisa menjadi kekuatsn yang membuat anak-anak hidup dalam
perjttangan rian harapan.
Kuta kunci; etnofotogra;t'i, anak, kemiskinan
KEFAME]VA]VLT CHILDRE]Y II{ AIV ETA{OPHOTOGRAPHY STUDY
Abstrsct
People Life in kefamenanu district in the province of'Nusa Tenggara Timur (ltrTT generally
poor infrastructure and not having a good accessibility. PoverQ contributing to various social
issues in kefamenanu, including children social liJb. Aim of'this study is not simply to look at the
kefamenanu children that bad luck experienced (condition de/icient in itfood, board, and education),
but seeing to a spirit and optimism that which belongs to kefamenanLr children. Etnophotography
usedfor observation - involved (partisipation-observation) as a main method. Photographs used as
a key element in this study can be read as a meaning denotatiJ and meaning connotative manner.
Through this study can be read that the motivation and optimism can become a force meke children
live in hope and struggle.
Keywords : etnop ho to graphlt, ch ildren, pov erty
I. PENDAHULUAN
Kefamenanu merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT). Terletak di tengah Pulau Timor. Pulau Timor terbagi atas dua wilayah yaitu
Timor Barat masuk ke dalam Negara Republik Indonesia, dan Timor Timur yang sudah
menjadi Negara sendiri yaitu Republik Timor Leste. Dari aspek topografi wilayah ini
bergunung-gunung, berbukilbukit, diselang-selingi dataran-dataran rendah dan padang-
padang sabana.
Dari berbagai tradisi lisan, tulisan sejarah, dan laporan etnografis, penduduk di wilayah
ini merupakan hasil pembauran berbagai ras dan kelompok etnis yang berlangsung sejak
lama. Ada penduduk asli (Melanesia), penduduk migran (Austronesia dan deutro Malayu),
penduduk keturunan campuran (Topasses), para pedagang, dan sebagainya. Pembauran
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ini sudah berlangsung sejak berabad-abad yang lampau dan tanpa terasa telah membentuk
penduduk di Kabupaten Kefamenanu ini.
Hingga saat ini sebagian besar wilayah ini belum tersenfuh pelayanan listrik dan
air bersih. Kehidupan masyarakat di kawasan perbatasan yang miskin infrastruktur dan
tidak memiliki aksesibilitas yang baik pada umumnya akan berpengaruh pada kondisi
sosial ekonomi. Pemerintah mengakui bahwa persoalan air bersih dan listrik masih menjadi
hambatan bagi Pemda, namun ke depan ada rencana untuk PLTU. Berkaitan dengan
rencana ini tentunya pemerintah akan menyediakan dana untuk pemasangan instalasi (Heru
Margianto, Kompas, Kamis, l4l 612012).
Kabupaten ini cukup gersang dan kering karena curah hujan hanya beberapa bulan saja
dalam setahun. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil bumi dan ternak yang merupakin
fumpuan utama hidup penduduk pulau ini. Disebutkan bahwa pada musim kemarau tahun
ini (2014) ada ratusan ternak sapi mati karena kekeringan.
Akibat dari kondisi alam, lingkungan, sefta infrastruktur yang kurang baik ini banyak
anak tidak dapat menikmati pendidikan sekolah. Angka kematian dalam keluarga crt rp
tinggi disebabkan karena banyak remaja yang menikah di usia muda. Hal ini terjadi kareni
terpaksa oleh keadaan, bahkan tidak sedikit anak lahir di luar nikah, karena secara umum
mereka tidak memperoleh pendidikan yang cukup memadai sehingga sumber daya manusia
yang ada pun kurang memadai dan sumber pengetahuannya pun kurang. Maka tidak heran
bila sering ditemukan anak yatim piatu di daerah ini.
Gerak pembangunan di bidang pendidikan merupakan upaya yang dapat dilakukan demi
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya,
dalam mewujudkan masyarakat yang cerdas, adil, dan makmur. Dengan mencerdaskan
anak-anak bangsa melalui pendidikan kepada anak-anak yang kurang beruntung dalam
hidupnya, seperti anak-anak yatim, piatu, yatim-piatu, dan anak-anak yang lahii di luar
nikah akan dapat membantu memperbaiki sikap, perilaku, dan moralitas sehingg a dapat
mengubah hidup. Di kemudian hari kelak dapat menjadi manusia yang bermartabat dan
berahklak mulia.
Sepanjang tahun 2014, Komnas Perlindungan Anak mencatat dan menerima laporan
bahwa telah terjadi berbagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak anak.
Selain masih terus terjadi kekerasan terhadap anak, saat ini juga masih banyak penderita
busung lapar dan kurang gizi. }{al ini memungkinkan terjadinya 'generasi otak kosong'.
Kalaupun mereka bisa selamat melewati masa krisisnya, hampir dipastikan kecerdasan
mereka menguap karena kurang gizi yang mereka dapatkan di masa balita. Apa yang
bisa diharapkan dari generasi seperti itu? Generasi otak kosong dekat dengan kemiskinan.
Kelak ketika menjadi orang tua, kemampuan mereka dalam memberikan makanan yang
bergizi bagi anak-anak juga akan terbatas. Lahirlah kembali generasi berikutnya, seperti
lingkaran tanpa ujung, gizi buruk akan menjadi warisan peffnanen yang melahirkan anak-
anak dengan kualitas ala kadarnya. Di Indonesia diperkirakan masih ada sekitar 1,67 
.juta
dari 20,8 juta balita terindikasi gizi buruk (Kompas,4 Juni 2013).
Ada lima lembaga swadaya masyarakat (LSM) intemasional memprakarsai gerakan
bersama perbaikan gizi di Nusa,Tenggara Timur (NTT). Lima LSM itu ialah Wahana Msi
Indonesia (WVD, World Food Programme (WFP), Action Contre La Faim (ACF), The
Australian Agencyfor International Developmel?/ (AUSAID), The United Nations Children's
Fund (UNICEF), dan Advokasi Pemberdayaan Pengembangan Kampung (Bengkel Apek).
Disebutkan bahwa "balita di NTT harus mendapatkan gizi seimbang sehingga dapat
menghasilkan generasi berprestasi karena jika gizi otak dan otot tercukupi, produktivitas
kerja pun optimal". Balita yang mengalami gizi buruk kronis di daerah ini masih tinggi,
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yakni mencapai 58,4o/o. Penderita gizi buruk paling banyak terdapat di Kabupaten Timor
Tengah Utara sebesar 59,60/0, sedangkan di Kabupaten Timor Tengah Selatan 57,0oA.
Adapun di Kabupaten Manggarai dan Kupang masing-masing memiliki masalah gizi buruk
akut yang tinggi, yaifu 33,3oh dan 2I,lo/o (http://www.metrotvnews.com). Implikasi balita
yang mengalami gizi buruk kronis dan gizi buruk akut akan berdampak pada kualitas
sumber daya manusia dan input pembangunan bangsa. Balita yang menderrta gizi buruk
kelak akan tumbuh menjadi satu generasi dengan keterbatasan otak.
Keadaan ini telah memperpanjang penderitaan anak,anak, dan mengabaikan masa
depan dan tumbuh kembang anak-anak. Jaminan pemenuhan dan perlindungan anak-
anak sebagai korban terus terabaikan. Berdasarkan penelitian yang didukung oieh Badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk Masalah Anak (Unicefl, masih banyak anak-
anak di Indonesia yang mendapatkan perlakuan buruk. (http://www.kpai.go.id 2810512007).
Menurut Sodiningsih, (1995:160) banyak masalah yang dihadapi bangsa Indonesia
tahun 1994 sampai tahun 2018, antaralain:
Gizi, hambatan pertumbuhan karenaktnang gizi.
Aspek mental/spiritualiintelektul, kuran g merata dan perlu ditingkatkan.
Aspek pendidikan, tingginya anak putus sekolah, belum semua anak menikmati
pendidikan dasar dan menengah.
4. Aspek kesehatan, belum semua anak terjangkau pelayanan kesehatan, trngginya angka
kematian bayi dan balita.
5. Aspek sosial ekonomi dan budaya, ada kesenjangan sosial dan kemiskinan, kasus anak
bekerja, kenakalan anak, d11.
6. Aspek hukum, kurangnya kesadaran
mentaati hukum.
Berbagai hak yang melekat pada
anak, baik hak fisik maupun hak psikis,
terabaikan, bahkan secara tidak sadar
terampas. Seperti halnya kehidupan anak-
anak di belahan dunia yang lain, anak-anak
Indonesia pun banyak yang mengalami
ketidakberuntungan. Pelanggaran hak-hak
anak tidak hanya disebabkan faktor budaya
yang salah, namun faktor kemiskinan dan
pengetahuan yang minim dalam masyarakatj.rgu ikut andil terjadinya pelanggaran.
Hak-hak untuk anak-anak itu sebenarnya
sudah termuat dalam Undang-Undang
Perlindungan Anak, Pasal 4 UU. No.23 12002
yang menyebutkan bahwa, "Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi" (Salewangan, 2005:94). Bangsa ini juga
punya Komnas Perlindungan Anak, dan Indonesia telah meratifikasi konvensi hak-hak
anak dari PBB pada tahun 1990. Namun, pelaksanaan UU tersebut dalam prakteknya di
masyarakat, keluarga, maupun lembaga-lembaga negar1 dan pemerintah masih jauh dari
kenyataan. Jadi apa yang salah? Mengapa kekerasan terus terjadi? Mengapa eksploitasi
pada anak terus ada? Mengapa hak-hak anak jauh dari apa yang seharusnya didapat?
Menurut bank dunia pada tahun 2012, tingkat kemiskinan penduduk Indonesia berada
di I2%. Total populasi 249,6 juta orang. Berkisar antara 29,93 juta orang Indonesia masih
berada di bawah garis kemiskinan. Kemiskinan memberikan kontribusi terhadap berbagai
Foto 1: anak-anak Kefamenanu di lingkungan sekolah,
antarabelaja4 bermain, dan berjualan merupakan satu
kesatuan aktivitas.
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p_ersoalan sosial yang ada di Indonesia, termasuk kehidupan yang terladi pada anak-anak.
Kemiskinan atau kondisi miskin menurut Friedman dalam Rohidi lioooi 25-26i), adalahketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan basis kekuasaan sosial, meliputi
modal yang produktif/aset, sumber keuangan, organisasi sosial dan politik, jaringan ,o.iul,dan pengetahuan/keterampilan. Kemiskinan juga didefinisikan iebagai"kon-disi yang
diderita manusia karena kekurangan atau tidak memiliki pendidikan Jrang layak untui
meningkatkan taruf hidup, dan kondisi kesehatan yang buruk
Banyak permasalahan sosial anak di Kefamenanu seperti kekerasan, eksploitasi
ekonomi, eksploitasi seks, pendidikan, dan pembiaran anak yang belum dapat terselesaikan
dengan baik. Oleh karena itu, petmasalahan sosial di Kefamenanu pada inak-anak wajib
untuk bisa diselesaikan, sebab jika tidak terlanggulangi dapat mengganggu pembangunan
nasional.
Kajian ini menggunakan pendekatan etnofotografi. Etnofotografl merupakan per-
paduan antara etnografi dan fotografi. Sebagai sebuah metode, etnofotografi merupakan
kerja etnografi dengan menggunakan medium fotografi untuk menunjaing kerja dalam
pengumpulan data, analisis, dan hasilnya. Dengan demikian, p.trggmiarimateri visual(fotografi) menjadi bahan utama untuk ber-etnografi. Materi foto Ulsa diproduksi olehpeneliti sebagai bagian dari penelitian, bisa berasal dari dokumen seda iubyek secara
spontan atau yang direncanakan sebagai bagian dari riset, serla kombinasi dari materi lain.
Foto bukan semata-mata ilustrasi dari hasil penelitian, tetapi alat dan metode pencari data.
Foto-foto disajikan sedemikian rupa sebagai bagian integral dalam kajian. Media visualini digunakan untuk mengukur, membandingkan, menemukan pola, dutr *.ngungkap.
Melalui prinsip-prinsip dasar tersebut, foto merupakan metode untuk 
-"ngungk{ upuyang disebut Benjamin (1938) sebagai "Ketidaksadaran Optik" (Opticat Uncinscioui; utu.,
"Aspek-aspek fisionomis dari dunia visual" (Physiognomic aspects of visual world). dalam
hal ini, sebagaimana konsep Benjamin, kamera dengan kemimpuannya dapat menangkap
detail, membesarkan, mengecilkan, mendekatkan, menjauhkin, menghlntikan gJ.uk,
meninggikan, merendahkan, dan bisa mengungkap segala hal yang ada di lingkingan
sekitar tetapi luput dari perhatian (kesadaran).
Analisis foto dilakukan dengan cara yang secara teoritik mengacu pada pemikiran
Barthes (1981). Foto merupakan teks, tanda yang harus ditafsirkan Dalim sebuah foto
terkandung dua tingkat pemaknaan yaitu tingkat denotatif dan konotatif. Pada tingkat
denotatif, citra visual sebuah foto dapat menunjukkan hubungan analogis dengan kenyatian.
Pada tingkat kedua berupa pemaknaan konotatif. Pada tingkat konotatif pemiknaan
hadir melalui proses penafsiran yang melibatkan konteks kultural, historis, ideologis,
dan politis. Ketika melakukan pembacaan konotatif, aspek historis, ideologis, dan poltis
turut berperan. Oleh karena itu, foto perlu didukung dengan kehadiran teks dalam bentuk
caption. Melalui caption, foto-foto diberi konteks, namun foto bukan sebagai ilustrasi
tetapi untuk merasionalisasikan foto (Adjidharma,2002). Foto merupakan teks, tanda yang
harus ditafsirkan. Foto-foto tersebut ditatap secara aktif, tidak sekidar dilihat kemudian
dinilai baik dan buruknya (dengan ukuran tertentu) tetapi dilihat dengan lebih rinci. Jika
adabagtan detail yang belum diketahui maka harus dicari jawabannya-. Dengan demikian,
tidak cukup hanya d91gan sekaJi melihat tetapi harus memilah dan membotigtut apa sqa
yang tampak dan tidak tampak. Karena di balik apa yang terlihat dari sebuih foto periu
disadari bahwa secara bersamaan adayangtidak terlihat, danyang tidak terlihat itulah yang
membuat sesuatu menjadi terlihat (Marelau-Ponty dalam Pink, 2006). Dengan demitdan
dapat disebutkan, foto merupakan bahasa universal, artinya bahasanya tidak memerlukan
penerjemahan dan memiliki kemampuan menyampaikan pesan kepada pemirsanya tanpa
terkendala bahasa tutur. Foto merupakan bahasa gambar, bahasa gambar adalai bahaia
universal, di mana fotografi memiliki sifat deskriptif, detail, langsung, yang artinya tidak
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